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Khutbah  I 
 

دُ لِلّهََ الهذَى جَعَلَ الحقُرحآنَ كَتَابًا مُبَاركَاا شَفَيعاا لََِصححَابهَ  مَح  الْح
  ُ هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه ةَا لََِمَيع حَيح شَهَادَةُ التهو أَشح ا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الحمَب حعُوثُ رَحْح هَدُ أَنه مَُُمهدا د وَالحعُبُودَيهة الحمُطحلَقَة . وَأَشح

سَانٍ إلََ ي َ   م  هُ الل  الِلّه . فَ   قَ خَلح  يةََ الِلّهَ لَ صَلَ  وَسَلَ مح عَلَيحهَ وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ وكَُل  مَنح ات هبَ عَهُ بََِحح ين عَلَى لَ اصَ لحَ وحمَ رُؤح
وَانهَ .   رضَح

ن حيَا كَى يُ  لَمُونَ ات هقُوا الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ بِلََُزَمَة كَتَابهَ فَِ الدُّ  ا فَِ الآخَرةََ نَ مُ زَ لََ أمَها بَ عحدُ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح
 
Jama'ah jum'ah rahimakumullah.. 
Alhamdu lillah. Allah SWT telah memadukan shiyam dengan Al quran.  Bahwa Ramadhan itu 
syahrul shiyam wa syahrul Quran. Keduanya berpadu terus melampaui akhir zaman. Di akhirat 
pun  tetap bersama. Alquran dan shiyam men-syafa'ati para shaimin dan pembaca Alquran. 
Alquran dihadirkan bersama kita sebagai keniscayaan untuk  penguatan ketakwaan.  
 
Adalah pribadi dan kehidupan Rasulullah saw menyatu bersama Alquran. Firman Allah, 

 سَنُ قحرئَُكَ فَلََ تنَسَى  
 
“Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad), maka kamu tidak akan 
lupa.” (QS al-A’la: 6). 
 
Alquran tidak hanya terdapat di mulut dan di otak. Tapi sudah terhunjam dalam dada 
sehingga selu diingat. “Meski mataku tertidur, tapi kalbuku tidak.”  Alquran  menjadi akhlak 
keseharian.  Sayyidah Aisyah ra melaporkan, 

 كَانَ خُلُقُهُ الحقُرحآنَ 
“Akhlak beliau adalah Alquran.” (HR Ahmad). 
 



Jika dibandingkan  dengan kita sebagai umat beliau jelas tidak imbang dan tidak sepadan. 
(qiyas adna). Memang  ayat bismillahirrahmanirrahim, bahkan 7 ayat di surah  al-Fatihah 
sudah  jadi milik hafalan kita. Itu  akibat "matsaani" (diulang-ulang) sehingga jadi melekat. 
Berkat mujahadah sering membacanya, seolah telah dibacakan oleh Allah kepada kita jadi 
melekat. Adapun  keistimewaan Rasulullah saw, Allah yang langsung menghandlenya. 

نَا جََحعَهُ وَقُ رحآنهَُ    إَنه عَلَي ح
“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu mampu) membacanya.” (QS al-Qiyamah: 17) 
 
Kita adalah ummat Alquran dan ummat Nabi Muhammad saw. Allah memberi kemudahan 
untuk menyatu dengan Alquran. Sebagaimana firman-Nya  di tiga ayat surat al-Qamar, 

 وَلقََد يَسهرنََ القُرا نَ للَذ كَرَ فَ هَل مَن مُّدهكَرٍ 
“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Alquran untuk peringatan. Maka, adakah orang mau 
mengambil pelajaran?” (QS al-Qamar: 17, 22, 32, 40) 

 

Itu merupakan jaminan dari Allah yang pasti benar. Tinggal sebagai umat Alqquran kita 
bernujahadah untuk menggapainya. 
 
Terdapat empat langkah yang harus ditempuh dengan mantap. Pertama, membacanya 
sesering mungkin  dengan tartil (QS al-Muzzammil: 5). Kedua, mentadabburi ayat dan surat 
yang dibaca (QS Shad: 29 dan QS Muhammad: 24). Ketiga, mengamalkan perintah dan 
menjauhi larangannya (QS al-Maidah: 91 dan QS Ali Imran: 133). 
 
Membersamai Alquran secara fisik dengan membawa, menatap, dan membacanya. 
Membersamainya secara fikir dengan mentadabburi menghayati pesan-pesannya. Serta 
memasukkannya ke dalam hati sanubari sebagaimana Rasulullah saw menerimanya dari 
malaikat Jibril. (QS al-Syu'ara: 194) 
 
Keempat, banyak ber-mujalasah dan muraja'ah kepada alim dan hafizh Alquran. Rasulullah 
saw sendiri pernah bermujalasah dan memuraja'ah Alquran  dua kali  bersama malaikat Jibril. 
 
Alquran adalah kitab keberkahan. Bahkan satu surah al-Furqan dimulai dengan menegaskan 
keberkahan ini. Berkah dari pelbagai sisinya: Pahala membacanya perhuruf dikali sepuluh 
kebaikan; menolak bala dan terapi dengan surah dan  ayat-ayat ruqyah; mengundang 
kemudahan rezeki dalam  usaha dengan mendawamkan surah-surah anjuran seperti surah 
Yasin dan al-Waqi'ah; dimudahkan dalam menghadapi sakaratul maut dan  husnul khatimah; 
dilapangkan dan disenangkan di alam kubur; kemudian di hari kiamat dltolong dari  kepanikan 
dan diberikan naungan  serta pendamping menuju surga. Kedudukannya sesuai  kuantitas dan 
kualitas bacaan Alquran yang ia bawa. 
 
Lebih spesial lagi bagi yang hafal (al-hafizh). Di samping surga berbintang sesuai ujung ayat 
yang dibaca, seorang anak yang disediakan semacam voucher, sepuluh buah boleh diberikan 
ke siapa saja dari orang tua, keluarga dan sahabatnya untuk masuk surga. Masya Allah!  
 



Mari selagi masih ada waktu, bersamai terus Alquran. Atau setidaknya para penghafal 
Alquran. Tentunya juga lembaga-lembaga tahfizh Alquran untuk didukung dimajukan. Itulah 
jalan kebahagiaan. 
 
Allah SWT berfirman, 

  يَ رحجُونَ تََِارةَا لَنح تَ بُورَ إَنه الهذَينَ يَ ت حلُونَ كَتَابَ الِلّهَ وَأقَاَمُوا الصهلََةَ وَأنَ حفَقُوا مِها رَزَق حنَاهُمح سَرًّا وَعَلََنيََةا 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi  
(QS Fathir: 29) 
 

كُمح   لحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ بً بًَرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح  تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ و إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. تَلََوَتهَ فِ كُلَ  وَقحتٍ وَحَين  وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه اسح
 .رُ الرهحَيحمُ هُوَ الحغَفُوح 

 
Khutbah II 

دُ لِلّهََ حَْح  مَح ُ الهذَى أَ الشهاكَريَن الحمُن حعَ   دَ الْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه ا   بَينح مُ   بٍَ رَ عَ   بلََسَانٍ   لَ الحقُرحآنَ ن حزَ مَين أَشح هَدُ أَنه مَُُمهدا . وَأَشح
ينَ .   عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ سَيَ دُ وَلَدَ آدَمَ إلََ يَ وحمَ الدَ 

مَة الحقُرحآنَ    مفاَلَلهه بَهَ الهذَينَ عَاشُوا فَِ خَدح دُ الحكَريََم . أمَها بَ عح صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى سَيَ دَ الحعَالَمَيَن نبََيَ نَا مَُُمهدٍ وَآلهََ وَصَحح
كُمح بَُِ وحصَ فأَُ  سَي وَإَيَّه لُ ظا فح حَ وَتَدَب ُّراا وَ   الحقُرحآن تَلََوَةا   ةَ شَ ايَ عَ ى نَ فح ارَيحن.  ا . فَ قَدح فاَزَ أهَح  الحقُرحآنَ فَِ الده
ألََة   م  هُ الل  فَ  عَلحه حُجهةٌ لنََا بيََ وحم الحمَسح  ارححَْحنَا بًَلحقُرحآن وَاجح

لَمَينَ  وَاتَ  وَالَلههُم  اغحفَرح للَحمُسح َمح يَاءَ مَن حهُمح وَالِح َحح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَيَن وَالحمُؤحمَنَاتَ الِح   وَالحمُسح
لَمَين وَ   مالَلههُ  لَمَين وَعَافَنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح ينَ فَ كح ا سَلهمح ن حيَا وَالدَ  هُم مَنح شَرَ  مَصَائَب الدُّ  نَا وَإَيَّه

خَرةََ حَسَنَةا وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَ    ن حيَا حَسَنَةا وَفَِ الآح دُ رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ مَح  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَينَ  ر دَعحوَانََ أَن الْح
 
. 

 


